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ABSTRACT
This research aims: (1) to observe the strength of wood join using adhesive

in holding up the shearing load, (2) to observe the difference of shear strength
of wood join using adhesive of several trademarks: GG, ZZ, FF, RR, and PP.

This is an experimental research conducted in the Construction Material
Testing Laboratory, the Department of Civil Engineering and Planning Education,
FT UNY. Five trademarks of adhesive are used: GG, ZZ, FF, RR, and PP, 10
samples for each trademark of adhesive. The total samples of this research
are therefore 50. The data analysis technique to reject or accept the hypothesis
uses the one way variant analysis. The test requirements for one way variant
analysis are: (1) normality test and (2) homogeneity test.

The research results show that: (1) the mean of shear strength of wood
join using the adhesive of GG is 14 kg/cm

2
, adhesive ZZ is 16,64 kg/cm

2
,

adhesive FF is 20 kg/cm
2

, adhesive RR is 22,64 kg/cm
2

, and adhesive PP is
37,82 kg/cm

2
• (2) There is a significance difference among shear strength of

wood join using the adhesives of GG, ZZ, FF, RR, and PP. (3) The comparison
result of the economical values viewed by the adhesive trademarks from the
most to the least economical ones are FF, PP, RR,GG, and ZZ. (4) The
comparison results of the adhesive characteristics from the most brittle to the
most elastic ones are respectively RR, PP, FF, GG, and ZZ. (5) The comparison
results of the cohesion power from the highest to the lowest ones are
respectively RR, ZZ, PP, GG, and FF.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara tropis
sangat kaya dengan kayu sebagai hasil
hutannya. Terdapat beberapa ribu jenis
pohon di Indonesia yang memberikan hasil
hutan yang membanggakan, khususnya di
hutan-hutan di Pulau Jawa, Sumatra,
Kalimantan, maupun Sulawesi.

Secara tradisional kayu telah dipakai
untuk berbagai keperluan masyarakat dan
dipakai pula untuk berbagai struktur
bangunan. Oalam perkembangan teknologi
bahan bangunan kayu tetap menunjukkan
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kehandalannya. Kayu mudah dalam pelak
sanaan pekerjaannya. Oitinjau dari segi
struktur, bangunan kayu lebih aman terha
dap bahaya gempa dan apabila ditinjau dari
segi arsitektur, bangunan kayu mempunyai
nilai estetika yang tinggi. Sebagai bahan
bangunan yang dapat dibudidayakan
(renewable), kayu menjadi bahan bangun
an yang relatif ekonomis.

Oi negara penghasil kayu, terutama
di Amerika dan Swedia, pada bangunan-
bangunan gedung yang besar, pemakaian
kayu sebagai struktur banyak mengganti
kan besi dan beton bertulang. Pada ke-


























